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ABSTRACT 

This study aims to identify the challenges faced by teachers in the process of teaching Arabic at 
Madrasah Aliyah, the obstacles experienced by students in learning Arabic, the strategies applied 
by teachers to address these challenges, and the effectiveness of these strategies in overcoming 
difficulties in Arabic language learning. The research employs a descriptive qualitative approach to 
provide an in-depth understanding of the challenges and instructional strategies in Arabic language 
learning at Madrasah Aliyah. Primary data were obtained from teachers, students, and school 
personnel, while secondary data were drawn from instructional documents. Data were collected 
through interviews, observations, and documentation using a triangulated procedure. Data analysis 
followed the Miles and Huberman model, which includes data reduction, data display, and 
conclusion drawing, resulting in accurate, contextual, and credible findings. The research reveals 
that Arabic language learning at Madrasah Aliyah faces multidimensional challenges, such as 
students’ low linguistic competence, limited facilities, insufficient methodological variety, low 
motivation, and minimal language exposure. Linguistic, psychological, and methodological barriers 
mutually reinforce students’ learning difficulties. To address these issues, teachers implement 
strategies focusing on language reinforcement, method variation, motivation enhancement, and 
the use of instructional media. Communicative strategies, vocabulary enrichment, positive 
reinforcement, and audiovisual media are found to be the most effective. Learning outcomes can 
be optimized when these strategies are applied consistently with adequate facility support and 
ongoing teacher training. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah memiliki peran strategis dalam 

membentuk kemampuan kebahasaan peserta didik, terutama dalam memahami teks-teks 

keagamaan serta memperluas kompetensi linguistik mereka. Namun, realitas di lapangan 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran sering kali menghadapi berbagai tantangan, baik 

dari sisi guru, siswa, materi, maupun lingkungan belajar. Kesulitan memahami kosakata, 

rendahnya motivasi belajar siswa, pendekatan pembelajaran yang kurang variatif, serta 

keterbatasan media pembelajaran menjadi problem yang kerap teridentifikasi. Di sisi lain, 

guru dituntut untuk mengembangkan strategi yang efektif dan adaptif agar pembelajaran 

lebih bermakna dan mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Kondisi ini menegaskan 

perlunya penelitian yang berfokus pada identifikasi tantangan serta strategi yang digunakan 

guru dalam menghadapi dinamika pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah. 
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Berbagai penelitian sebelumnya telah menyoroti tantangan pembelajaran bahasa 

Arab di tingkat pendidikan menengah. Penelitian oleh Hajar dan Qohar (2024), menemukan 

bahwa kesulitan utama siswa terletak pada aspek nahwu dan sharaf akibat kurangnya 

penguasaan kosakata dasar. Sementara itu, studi oleh Lestari & Maqsudi (t.t.) menunjukkan 

bahwa penggunaan metode ceramah yang dominan menyebabkan siswa pasif dan kurang 

terlibat dalam kegiatan belajar. Penelitian lain oleh (Fahrina Rahmasari dkk., (2025) 

mengungkapkan bahwa faktor psikologis seperti rendahnya kepercayaan diri dan anggapan 

bahwa bahasa Arab itu sulit menjadi hambatan signifikan dalam proses pembelajaran. Selain 

itu, penelitian oleh Fatmawati (2025) menekankan bahwa kurangnya ketersediaan media 

digital dan buku ajar yang relevan menghambat pencapaian kompetensi berbahasa siswa. Hal 

ini diperkuat oleh temuan Khairanis & Aldi (2025) yang menunjukkan bahwa lingkungan 

belajar yang monoton berdampak pada menurunnya motivasi dan fokus siswa dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Di sisi strategi pembelajaran, beberapa penelitian juga menyoroti upaya guru dalam 

mengatasi permasalahan tersebut. Studi oleh Udin Zainudin (2024) menunjukkan bahwa 

penggunaan pendekatan komunikatif dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran bahasa Arab. Penelitian Marniemi & Parkki (1975) menegaskan bahwa integrasi 

media audiovisual membantu memperkuat pemahaman siswa terhadap kosakata dan struktur 

bahasa. Sementara itu, penelitian oleh Alamsyah dkk., (2025)  menemukan bahwa model 

pembelajaran berbasis proyek mampu meningkatkan kreativitas dan kemandirian belajar 

siswa. Namun demikian, Ghoffar & Muid (2024) mengungkapkan bahwa efektivitas strategi 

sangat bergantung pada kesiapan guru, ketersediaan sarana, dan karakteristik siswa. Temuan-

temuan ini menunjukkan bahwa meskipun berbagai strategi sudah diterapkan, tantangan 

pembelajaran bahasa Arab masih tetap muncul sehingga perlu dikaji secara lebih 

komprehensif pada konteks Madrasah Aliyah. 

Meskipun banyak penelitian telah mengkaji tantangan dan strategi pembelajaran 

bahasa Arab, sebagian besar studi hanya berfokus pada salah satu aspek atau dilakukan pada 

jenjang pendidikan tertentu, seperti sekolah menengah pertama atau perguruan tinggi. Minim 

penelitian yang secara khusus memetakan tantangan pembelajaran dan strategi guru secara 

bersamaan dalam konteks Madrasah Aliyah, yang memiliki karakteristik unik baik dari sisi 

kurikulum, kesiapan siswa, maupun lingkungan belajar. Selain itu, sebagian penelitian 

sebelumnya cenderung bersifat generalis dan belum memberikan deskripsi mendalam 

tentang kondisi faktual di lapangan berdasarkan pendekatan kualitatif deskriptif. Oleh karena 

itu, masih terdapat ruang penting untuk mengidentifikasi tantangan pembelajaran secara 

komprehensif sekaligus mendokumentasikan strategi guru dalam mengatasinya. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan simultan antara identifikasi 

tantangan pembelajaran dan strategi guru yang diterapkan secara kontekstual di Madrasah 

Aliyah. Penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan hambatan yang muncul, tetapi juga 

memetakan hubungan antara jenis tantangan dan strategi yang digunakan guru, serta menilai 

kesesuaiannya dengan kebutuhan belajar siswa. Melalui pendekatan deskriptif kualitatif, 

penelitian ini menyajikan gambaran faktual dan kaya data mengenai realitas pembelajaran 

bahasa Arab secara lebih mendalam, yang belum banyak dilakukan pada penelitian-penelitian 

sebelumnya. 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan 

pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah. Secara teoretis, hasil penelitian dapat 

memperkaya kajian mengenai problematika pembelajaran bahasa serta strategi pedagogis 
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yang relevan dalam konteks pendidikan Islam menengah. Secara praktis, temuan penelitian 

dapat menjadi rujukan bagi guru dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih 

inovatif, adaptif, dan efektif. Selain itu, hasil penelitian juga bermanfaat bagi pengambil 

kebijakan dalam merancang pelatihan guru, penyediaan sarana belajar, serta pengembangan 

kurikulum yang lebih responsif terhadap kebutuhan siswa. Dengan demikian, penelitian ini 

berpotensi memberikan dampak nyata dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa 

Arab di Madrasah Aliyah. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara mendalam fenomena pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah, 

terutama mengenai tantangan yang muncul dalam proses pembelajaran serta strategi yang 

digunakan guru untuk mengatasinya. Pendekatan kualitatif deskriptif dipilih karena mampu 

menyajikan data secara apa adanya sesuai kondisi nyata di lapangan, tanpa intervensi atau 

perlakuan tertentu. Melalui pendekatan ini, peneliti berusaha memahami dinamika 

pembelajaran sebagai sebuah proses sosial yang kompleks, melibatkan interaksi antara guru, 

siswa, materi ajar, dan lingkungan sekolah. Dengan demikian, penelitian ini dapat 

menghasilkan deskripsi yang akurat, rinci, dan kontekstual mengenai realitas pembelajaran 

bahasa Arab sesuai pengalaman para pelaku pendidikan. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh langsung dari informan yang terlibat dalam proses pembelajaran bahasa 

Arab, yaitu guru bahasa Arab, siswa Madrasah Aliyah, serta pihak manajemen sekolah seperti 

kepala madrasah atau wakil kepala bidang kurikulum. Informasi dari guru sangat penting 

untuk mengungkap tantangan pedagogis dan strategi pembelajaran yang diterapkan, 

sementara data dari siswa memberikan gambaran tentang hambatan belajar, motivasi, serta 

respons terhadap strategi yang digunakan guru. Selain itu, data sekunder dikumpulkan dari 

berbagai dokumen yang mendukung dan melengkapi data primer, seperti silabus, RPP, buku 

teks bahasa Arab, hasil asesmen pembelajaran, catatan kelas, arsip kebijakan sekolah, serta 

penelitian terdahulu yang relevan. Data sekunder ini berfungsi untuk memperkuat validitas 

temuan dan memberikan dasar teoritis yang lebih komprehensif. 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu wawancara mendalam, 

observasi, dan dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan dengan format semi-

terstruktur agar informan memiliki keleluasaan dalam menjelaskan pengalaman, kendala, dan 

strategi pembelajaran yang dilakukan. Observasi dilakukan secara langsung di kelas selama 

proses pembelajaran berlangsung untuk mengidentifikasi tantangan yang muncul secara 

nyata, seperti kendala linguistik siswa, metode yang digunakan guru, interaksi kelas, serta 

dinamika belajar. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tertulis yang relevan, 

termasuk perangkat pembelajaran, kurikulum, media ajar, laporan evaluasi belajar, dan foto 

kegiatan pembelajaran. Ketiga teknik ini digunakan secara triangulatif sehingga data yang 

diperoleh lebih kredibel dan menggambarkan realitas yang komprehensif. 

Analisis data dilakukan menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman 

yang meliputi tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap 

reduksi data, peneliti menyeleksi, mengelompokkan, dan memfokuskan informasi yang 

relevan dengan fokus penelitian, yakni tantangan dan strategi pembelajaran bahasa Arab. 

Pada tahap penyajian data, hasil temuan disusun dalam bentuk uraian naratif, tabel tematik, 
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atau skema agar pola hubungan antar data dapat terlihat dengan jelas. Selanjutnya, penarikan 

kesimpulan dilakukan dengan mencari makna, menemukan pola, serta memverifikasi temuan 

melalui triangulasi sumber dan teknik. Proses analisis dilakukan secara terus menerus sejak 

pengumpulan data hingga akhir penelitian sehingga hasilnya valid, reliabel, dan mampu 

menggambarkan kondisi pembelajaran secara mendalam. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tantangan yang Dihadapi Guru dalam Proses Pembelajaran Bahasa Arab di 

Madrasah Aliyah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Bahasa Arab di Madrasah Aliyah 

menghadapi berbagai tantangan dalam proses pembelajaran yang berkaitan dengan empat 

aspek utama, yakni: (a) kompetensi kebahasaan siswa yang rendah, (b) keterbatasan sarana 

dan media pembelajaran, (c) pendekatan dan metode yang belum optimal, serta (d) faktor 

manajemen kelas dan motivasi belajar siswa. Keempat aspek ini saling berhubungan dan 

berdampak langsung terhadap efektivitas pelaksanaan pembelajaran di kelas. Temuan-

temuan tersebut diperoleh melalui wawancara, observasi, serta telaah dokumentasi 

pembelajaran di madrasah. 

a. Tantangan Kompetensi Dasar Siswa yang Beragam dan Cenderung Rendah 

Temuan utama dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kompetensi awal 

siswa dalam bahasa Arab sangat beragam, bahkan sebagian besar berada pada kategori 

rendah, terutama dalam aspek kosakata (mufradāt), pemahaman struktur bahasa (qawā‘id), dan 

keterampilan membaca teks sederhana (Trihardini dkk., 2023). Guru menyatakan bahwa 

banyak siswa memasuki jenjang Madrasah Aliyah tanpa bekal yang memadai, karena 

pembelajaran bahasa Arab di jenjang sebelumnya tidak merata atau hanya bersifat dasar. Hal 

ini menyebabkan guru menghadapi kesulitan dalam mencapai target kompetensi yang telah 

ditetapkan dalam kurikulum. 

Dalam observasi pembelajaran, peneliti juga menemukan bahwa siswa seringkali 

membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami makna kosakata, sehingga alokasi waktu 

pembelajaran terserap pada penjelasan yang bersifat elementer. Ketidakmerataan 

kemampuan ini membuat guru harus mengulang materi, memberikan penjelasan tambahan, 

dan menyesuaikan ritme mengajar agar dapat mengakomodasi semua siswa (Marthin.docx 

dkk., 2023). Kondisi tersebut menghadirkan tantangan signifikan bagi guru dalam 

menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien. 

b. Keterbatasan Sarana, Media, dan Sumber Belajar 

Guru bahasa Arab juga menghadapi tantangan berupa keterbatasan sarana dan media 

pembelajaran yang sangat dibutuhkan dalam mendukung aktivitas belajar. Sekalipun 

kurikulum menghendaki adanya pembelajaran berbasis teknologi dan pemanfaatan media 

audiovisual, realitas di madrasah menunjukkan bahwa perangkat seperti LCD proyektor, 

speaker, atau akses internet tidak selalu tersedia atau tidak dapat digunakan secara optimal 

(Qowim dkk., 2024). Beberapa ruang kelas tidak dilengkapi fasilitas tersebut sehingga guru 

cenderung menggunakan metode konvensional. 

Selain itu, sumber belajar berupa buku teks yang digunakan siswa juga terbatas dari 

aspek visual, contoh kontekstual, serta latihan berbasis aplikasi bahasa sehingga kurang 

menarik minat siswa. Guru menyampaikan bahwa buku ajar sering bersifat teoretis dan tidak 

dilengkapi latihan yang relevan dengan kehidupan siswa. Kekurangan ini menyebabkan 

pembelajaran menjadi monoton dan kurang mampu merangsang keaktifan siswa. 
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Temuan dokumentasi menunjukkan bahwa madrasah belum memiliki bank soal, 

modul remedial, atau materi pengayaan yang dapat digunakan guru untuk menyesuaikan 

kebutuhan belajar siswa. Akibatnya, guru harus menyiapkan banyak materi secara mandiri, 

yang menghabiskan waktu dan tidak selalu dapat dilakukan secara konsisten (Nailatur 

Rohmah dkk., 2024). 

c. Metode Pembelajaran yang Belum Variatif dan Keterbatasan Pelatihan Guru 

Walaupun beberapa guru telah mencoba menerapkan pembelajaran komunikatif, 

berbasis proyek, atau pembelajaran kolaboratif, penelitian ini menemukan bahwa sebagian 

besar pembelajaran masih cenderung berpusat pada guru (teacher-centered) (Yachya, 2024). 

Observasi menunjukkan bahwa guru lebih sering menggunakan metode ceramah, tanya 

jawab sederhana, dan latihan terjemahan. Hal ini terjadi karena guru merasa terbatas oleh 

waktu, jumlah siswa yang banyak, serta tuntutan untuk menyelesaikan target kurikulum. 

Guru juga menyampaikan bahwa mereka jarang memperoleh pelatihan khusus yang 

berfokus pada strategi pengajaran bahasa Arab, terutama strategi pengembangan 

keterampilan berbicara (kalām), menyimak (istimā‘), dan membaca pemahaman (qirā’ah) 

(Bayti, 2024). Pelatihan yang diberikan biasanya bersifat umum dan tidak langsung 

menyentuh kebutuhan pedagogis guru bahasa Arab. Keterbatasan pengembangan 

profesional ini berdampak pada rendahnya inovasi strategi pembelajaran yang dapat 

digunakan di kelas. 

Selain itu, sebagian guru merasa kesulitan mengintegrasikan media digital, aplikasi 

pembelajaran bahasa, atau teknik pengajaran berbasis proyek karena kurangnya pengalaman 

dan pendampingan teknis. Guru akhirnya menggunakan strategi yang familiar, meskipun 

kurang efektif dalam meningkatkan minat dan pemahaman siswa. 

d. Manajemen Kelas dan Rendahnya Motivasi Belajar Siswa 

Tantangan lain yang teridentifikasi adalah terkait dengan manajemen kelas dan 

motivasi belajar siswa. Guru menyampaikan bahwa banyak siswa menganggap bahasa Arab 

sebagai mata pelajaran yang sulit dan membutuhkan hafalan yang banyak (Rizkiyati dkk., 

2024). Anggapan ini membuat siswa kurang antusias dan pasif selama pembelajaran. Dalam 

beberapa kelas, peneliti mengamati bahwa siswa tampak ragu untuk bertanya atau menjawab 

pertanyaan, bahkan cenderung menghindari aktivitas yang memerlukan penggunaan bahasa 

secara langsung. 

Kelas dengan jumlah siswa yang besar juga menyulitkan guru dalam memberikan 

perhatian individual. Hal ini berdampak pada kurangnya kesempatan bagi siswa untuk 

mempraktikkan bahasa melalui latihan berbicara, membaca nyaring, atau diskusi kelompok. 

Guru harus mengatur kelas dengan energi ekstra untuk memastikan seluruh siswa terlibat, 

yang tidak selalu mudah dilakukan mengingat kondisi fisik kelas dan heterogenitas 

kemampuan siswa. 

Rendahnya motivasi ini juga dipengaruhi oleh lingkungan belajar di luar kelas. 

Sebagian siswa tidak memiliki kesempatan menggunakan bahasa Arab di rumah atau 

komunitas, sehingga apa yang dipelajari tidak terinternalisasi secara optimal. Guru 

menyatakan bahwa mereka membutuhkan program tambahan seperti ekstrakurikuler bahasa 

Arab atau lingkungan berbahasa, namun madrasah belum mampu menyediakan fasilitas 

tersebut. 

Temuan-temuan di atas menunjukkan bahwa tantangan yang dihadapi guru bersifat 

multidimensional dan saling berhubungan. Rendahnya kompetensi dasar siswa menuntut 
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guru untuk menggunakan strategi pembelajaran yang adaptif, namun pada saat yang sama 

keterbatasan sarana dan pelatihan membuat guru tidak selalu mampu menerapkan inovasi 

yang dibutuhkan. Kondisi ini sejalan dengan teori belajar konstruktivistik yang menekankan 

pentingnya pengalaman belajar bermakna dan keterlibatan aktif siswa. Namun, hal tersebut 

sulit diterapkan ketika siswa tidak memiliki motivasi yang cukup dan sarana pembelajaran 

tidak mendukung. 

Keterbatasan media pembelajaran juga berdampak pada rendahnya kreativitas guru 

dalam menciptakan variasi. Di sisi lain, guru menghadapi tekanan administratif untuk 

menyelesaikan target kurikulum, sehingga fokus lebih pada penyampaian materi daripada 

pengembangan kompetensi komunikatif siswa. Tantangan ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara tuntutan kurikulum dan kemampuan implementasi di lapangan. 

Tantangan motivasi dan manajemen kelas berkaitan erat dengan persepsi siswa 

terhadap bahasa Arab. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan pembelajaran yang mampu 

mengubah mindset siswa agar lebih positif, misalnya melalui penggunaan permainan bahasa, 

proyek kreatif, atau media digital interaktif (Isbah dkk., 2024). Secara keseluruhan, tantangan 

yang dihadapi guru bersifat sistemik dan memerlukan intervensi dari berbagai pihak, 

termasuk madrasah, guru, serta pembuat kebijakan. 

Hambatan yang Dialami Siswa dalam Mempelajari Bahasa Arab di Madrasah Aliyah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa di Madrasah Aliyah menghadapi berbagai 

hambatan dalam mempelajari bahasa Arab di antaranya, yakni: (a) Hambatan Linguistik, (b) 

Hambatan Psikologis dan Motivasi Belajar, (c) Hambatan Metodologis dan Penyampaian 

Materi, (d) Hambatan Media dan Sumber Belajar, dan (e) Hambatan Lingkungan dan 

Dukungan Belajar (Sari dkk., 2023). 

a. Hambatan Linguistik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hambatan linguistik merupakan kendala utama 

yang paling banyak dialami siswa. Sebagian besar siswa mengaku kesulitan memahami 

struktur bahasa Arab yang kompleks, terutama pada materi nahwu dan sharf. Bentuk kata 

yang berubah-ubah, aturan i‘rab, serta keberagaman pola fi’il sering kali membuat siswa 

kesulitan mengikuti penjelasan guru. Selain itu, minimnya penguasaan mufradāt (kosakata) 

menjadi penghalang serius dalam memahami teks. Banyak siswa hanya menghafal kosakata 

tanpa memahami konteks penggunaannya, sehingga ketika menemui kata dalam bentuk 

turunan atau perubahan wazan, mereka kembali kebingungan. 

Hambatan linguistik menurut Albab (2023) ini juga muncul pada keterampilan 

membaca dan menulis. Saat membaca, siswa sering terhenti karena tidak mengenali kosakata 

atau tidak memahami fungsi tanda baca serta harakat yang tidak lengkap. Ketika menulis, 

kesulitan bertambah karena siswa harus menentukan bentuk kata yang tepat, kesesuaian 

antara gender (mudhakkar–muannats), serta aturan tarkīb jumlah. Hambatan-hambatan ini 

mengakibatkan rasa takut salah yang cukup tinggi sehingga siswa cenderung pasif dan kurang 

percaya diri dalam berlatih membaca ataupun menulis. 

Dari sisi teori pemerolehan bahasa, hambatan linguistik yang dialami siswa berkaitan 

erat dengan proses internalisasi struktur bahasa kedua yang berbeda secara fundamental dari 

bahasa ibu. Bahasa Indonesia memiliki struktur gramatikal yang lebih sederhana, sehingga 

siswa membutuhkan waktu dan strategi khusus untuk beradaptasi dengan kerumitan bahasa 

Arab (Sobri dkk., 2024). Hal ini sejalan dengan temuan penelitian-penelitian sebelumnya yang 

menyebutkan bahwa kompleksitas morfologi Arab menjadi salah satu faktor terbesar dalam 

kesulitan belajar siswa di tingkat menengah. 
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b. Hambatan Psikologis dan Motivasi Belajar 

Penelitian juga menemukan bahwa hambatan psikologis menjadi faktor penting yang 

memengaruhi kemampuan siswa dalam belajar bahasa Arab. Sebagian siswa merasa bahwa 

bahasa Arab adalah mata pelajaran yang sulit dan “berat,” sehingga menurunkan minat 

mereka untuk mempelajari lebih dalam. Persepsi negatif ini biasanya terbentuk dari 

pengalaman sebelumnya ketika siswa mendapatkan nilai rendah atau kesulitan memahami 

penjelasan guru. Selain itu, rasa malu dan takut membuat kesalahan menyebabkan mereka 

enggan bertanya atau berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 

Motivasi ekstrinsik siswa juga terlihat rendah. Beberapa siswa tidak memahami 

manfaat praktis mempelajari bahasa Arab selain sebagai mata pelajaran sekolah atau 

kebutuhan ibadah. Kurangnya pemahaman tentang relevansi bahasa Arab di bidang 

akademik, karier, atau teknologi membuat siswa tidak terdorong untuk belajar secara mandiri. 

Padahal, penelitian menunjukkan bahwa motivasi intrinsik memiliki pengaruh kuat terhadap 

keberhasilan belajar bahasa. 

Guru mengakui bahwa membangun kepercayaan diri siswa adalah tantangan 

tersendiri, terutama pada siswa yang sudah mengalami “trauma linguistik,” yaitu ketakutan 

berlebihan terhadap tata bahasa yang dianggap rumit (Fadhilah & Jauhari, 2025). Ketika 

hambatan psikologis ini tidak segera ditangani, siswa akan semakin tertinggal dan mengalami 

kesulitan dalam mengembangkan seluruh keterampilan berbahasa. 

c. Hambatan Metodologis dan Penyampaian Materi 

Faktor metodologis juga berkontribusi terhadap hambatan belajar. Dari hasil 

observasi kelas, terlihat bahwa beberapa guru masih menggunakan pendekatan tradisional 

seperti ceramah, penjelasan tata bahasa secara langsung, serta latihan terjemahan (Faizatun 

Nuha dkk., 2024). Metode ini tidak sepenuhnya salah, tetapi kurang sesuai digunakan sebagai 

strategi utama untuk siswa yang belum memiliki dasar kosakata yang kuat. Akibatnya, siswa 

mengalami kejenuhan dan kesulitan memahami kaitan antara teori dan praktik berbahasa. 

Selain itu, Fakhrurrozi & Istiadah (2025) menyatakan bahwa pola pembelajaran yang 

monoton menyebabkan kurangnya interaksi aktif dalam kelas. Siswa jarang diberi 

kesempatan untuk berlatih berbicara (kalam) atau mendengarkan (istimā’) secara kontekstual. 

Padahal, kedua keterampilan ini sangat penting untuk membangun fondasi bahasa yang lebih 

kuat sebelum siswa masuk ke materi-materi struktural yang lebih komplek. Hasil wawancara 

dengan siswa menunjukkan bahwa mereka lebih mudah memahami materi ketika guru 

menggunakan media audiovisual atau permainan bahasa, namun penggunaan metode kreatif 

ini masih terbatas. 

Dalam perspektif pedagogi modern, pembelajaran bahasa kedua membutuhkan 

variasi metode yang melibatkan praktik komunikatif, penggunaan konteks nyata, serta 

integrasi media yang relevan. Ketika strategi ini tidak digunakan secara konsisten, hambatan 

belajar siswa akan semakin menguat, terutama bagi mereka yang belajar melalui gaya visual 

dan auditori. 

d. Hambatan Media dan Sumber Belajar 

Penelitian juga mengidentifikasi hambatan yang berkaitan dengan ketersediaan sarana 

belajar. Di beberapa Madrasah Aliyah, media pembelajaran yang digunakan guru masih 

terbatas pada buku teks dan papan tulis. Akses terhadap media digital seperti video 

pembelajaran, aplikasi latihan bahasa, atau platform daring masih belum optimal. Banyak 
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guru mengaku memiliki keterbatasan waktu atau keterampilan untuk mengembangkan media 

digital secara mandiri. 

Buku ajar yang tersedia di sekolah juga kadang tidak sesuai dengan level kemampuan 

siswa. Sebagian siswa merasa bahwa materi terlalu padat, bahasa yang digunakan terlalu tinggi, 

atau kurang menyediakan latihan kontekstual yang menarik. Akibatnya, siswa cenderung 

menghafal tanpa memahami makna, dan hal ini memperkuat hambatan linguistik yang 

mereka alami (Umam, 2022). 

Kurangnya pemanfaatan media autentik, seperti lagu Arab, percakapan asli, atau 

video situasional, membuat pembelajaran terasa jauh dari kehidupan nyata. Padahal, berbagai 

studi menyebutkan bahwa penggunaan media autentik dapat meningkatkan kemampuan 

persepsi bahasa, memperkaya kosakata, dan meningkatkan motivasi belajar siswa. 

e. Hambatan Lingkungan dan Dukungan Belajar 

Lingkungan belajar siswa juga memengaruhi kemampuan mereka dalam mempelajari 

bahasa Arab (Silva & Christ, 2024). Pada sebagian besar kelas yang diamati, penggunaan 

bahasa Arab di luar jam pelajaran hampir tidak ditemukan. Lingkungan sekolah tidak 

menyediakan ruang yang mendorong praktik bahasa, seperti mading berbahasa Arab, 

percakapan sederhana di sekolah, atau kegiatan ekstrakurikuler kebahasaan. 

Di rumah, sebagian besar siswa tidak memiliki lingkungan yang mendukung mereka 

untuk berlatih bahasa (Putri dkk., 2025). Tidak ada penutur asli, tidak ada program keluarga 

yang mendukung belajar bahasa, dan akses bahan belajar mandiri juga terbatas. Hambatan 

ini menyebabkan proses internalisasi bahasa berjalan lambat. 

Dalam teori pemerolehan bahasa, lingkungan yang kaya input linguistik sangat 

penting untuk mempercepat proses belajar. Ketika siswa tidak mendapatkan cukup paparan, 

pembelajaran hanya bergantung pada pertemuan di kelas yang waktunya terbatas. 

Strategi yang Diterapkan Guru untuk Mengatasi Berbagai Tantangan Pembelajaran 

Bahasa Arab di Madrasah Aliyah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru bahasa Arab di Madrasah Aliyah 

menerapkan berbagai strategi untuk mengatasi tantangan pembelajaran yang mencakup aspek 

linguistik, pedagogis, psikologis, dan fasilitas belajar. Strategi-strategi tersebut berkembang 

berdasarkan pengalaman guru, karakteristik siswa, dan kondisi sarana prasarana yang tersedia. 

Secara umum, strategi yang ditemukan dapat diklasifikasikan ke dalam empat kategori utama, 

yaitu: (a) Strategi peningkatan kompetensi linguistik siswa, (b) Strategi diversifikasi metode 

pembelajaran, (c) Strategi penguatan motivasi dan psikologis siswa, serta (d) Strategi 

pemanfaatan media dan teknologi pembelajaran (Asmara & Ali Mustofa, 2024). Keempat 

kategori ini saling berhubungan dan saling melengkapi sehingga membentuk pola 

pembelajaran yang lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan siswa. 

a. Strategi Peningkatan Kompetensi Linguistik Siswa 

Jamil & Agung (2022) Mengatakan salah satu tantangan terbesar dalam pembelajaran 

bahasa Arab adalah rendahnya penguasaan kosakata, keterbatasan pemahaman struktur 

nahwu–sharaf, dan kesulitan siswa dalam membaca maupun memahami teks. Untuk 

mengatasi hal ini, guru menerapkan beberapa strategi yang berfokus pada penguatan dasar-

dasar linguistik. 

Pertama, Islam dkk. (2025) menyebutkan guru menggunakan strategi pengayaan 

kosakata melalui pendekatan bertahap yang dimulai dari mufradāt yang bersifat tematik dan 

dekat dengan kehidupan siswa. Guru menyediakan daftar kosakata inti pada awal 

pembelajaran dan menggunakannya secara berulang melalui permainan bahasa, dialog 
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pendek, dan latihan kalimat. Pengulangan terstruktur ini terbukti membantu siswa mengingat 

dan memahami kosakata secara lebih efektif. 

Kedua, guru menerapkan pendekatan gramatikal fungsional, yaitu mengajarkan 

kaidah nahwu-sharaf melalui contoh konkret penggunaannya dalam kalimat, bukan semata 

fokus pada definisi teoretis. Guru memberikan contoh kalimat sederhana, lalu membimbing 

siswa menganalisis unsur-unsurnya. Strategi ini menurunkan tingkat kesulitan siswa terhadap 

materi struktur bahasa yang sebelumnya dianggap abstrak. 

Ketiga, guru menggunakan latihan intensif membaca (qirā’ah) berupa teks tingkat 

pemula yang disesuaikan dengan kemampuan siswa. Teks dibacakan bersama-sama, 

kemudian dianalisis maknanya melalui diskusi kelompok. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa pendekatan ini membantu siswa meningkatkan kelancaran membaca dan memperkuat 

hubungan antara kosakata, struktur kalimat, dan konteks makna. 

b. Strategi Diversifikasi Metode Pembelajaran 

Tantangan berikutnya adalah rendahnya keterlibatan siswa akibat metode 

pembelajaran yang monoton. Untuk mengatasi hal ini, guru menerapkan diversifikasi metode 

agar proses belajar lebih interaktif dan menarik. 

Salah satu metode yang banyak diterapkan adalah metode komunikatif (communicative 

approach) (Ratnaningtyas, 2020). Guru menciptakan situasi komunikasi sederhana di mana 

siswa harus berinteraksi menggunakan bahasa Arab, seperti memperkenalkan diri, bertanya 

arah, atau bertransaksi sederhana. Meskipun kemampuan siswa masih terbatas, praktik 

komunikasi ini meningkatkan kepercayaan diri dan keterlibatan mereka. 

Selain itu, guru juga menerapkan pembelajaran berbasis permainan bahasa seperti 

kuis kosakata, permainan kartu kata, dan role-play. Aktivitas ini tidak hanya mengurangi 

kejenuhan, tetapi juga membuat siswa aktif berpartisipasi dalam pembelajaran. Guru 

menyatakan bahwa permainan bahasa membantu menciptakan suasana belajar yang lebih 

dinamis. 

Guru juga menggunakan pendekatan kooperatif melalui diskusi kelompok kecil, 

pembagian tugas membaca, dan presentasi kelompok. Metode ini membantu siswa yang 

memiliki kemampuan rendah untuk belajar dari teman yang lebih mampu, sekaligus 

memperkuat keterampilan sosial mereka. 

c. Strategi Penguatan Motivasi dan Psikologis Siswa 

Penelitian menunjukkan bahwa banyak siswa menganggap bahasa Arab sebagai mata 

pelajaran yang sulit dan menakutkan, sehingga motivasi belajar mereka rendah (Nurjannah, 

2024). Guru merespons tantangan ini dengan berbagai strategi yang berorientasi pada aspek 

psikologis. 

Pertama, guru memberikan penguatan positif secara konsisten, baik berupa pujian, 

penghargaan kecil, maupun pengakuan terhadap usaha siswa. Guru menyadari bahwa 

lingkungan emosional yang positif menjadi faktor penentu dalam meningkatkan kepercayaan 

diri siswa. 

Kedua, guru membangun hubungan interpersonal yang baik melalui komunikasi yang 

terbuka dan empati. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan 

kesulitan mereka, lalu membantu mencarikan solusi yang sesuai (Husna Ruhbiyat, 2024). 

Suasana pembelajaran yang ramah dan tidak mengintimidasi membuat siswa lebih berani 

mencoba berbahasa Arab. 
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Ketiga, beberapa guru menerapkan pembelajaran diferensiasi, yaitu memberikan 

tugas yang sesuai tingkat kemampuan siswa. Siswa yang lambat diberi tugas bertahap, 

sedangkan yang cepat diberi tantangan tambahan. Pendekatan ini membuat siswa merasa 

dihargai dan tidak terbebani secara berlebihan (Rahmawati dkk., 2024). 

d. Strategi Pemanfaatan Media dan Teknologi Pembelajaran 

Tantangan lain yang ditemukan oleh Ni’am dkk. (2024) adalah keterbatasan media 

pembelajaran, terutama di madrasah dengan fasilitas minim. Namun, guru berupaya 

memanfaatkan teknologi sederhana maupun aplikasi digital yang mudah diakses. 

Guru menggunakan media audiovisual seperti video percakapan pendek, lagu-lagu 

Arab edukatif, animasi kosakata, dan aplikasi kamus digital. Media visual dipilih karena 

membantu siswa memahami makna kata melalui asosiasi gambar. 

Beberapa guru memanfaatkan platform pembelajaran seperti WhatsApp, Google 

Classroom, dan YouTube untuk memberikan materi tambahan, latihan mandiri, dan umpan 

balik. Penggunaan platform ini dimaksudkan untuk memperpanjang ruang belajar di luar 

kelas. 

Selain itu, guru membuat media mandiri seperti flashcard, poster kalimat, dan lembar 

aktivitas kreatif. Meskipun sederhana, media manual ini sangat membantu dalam 

pembelajaran kosakata dan struktur kalimat. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi-strategi yang diterapkan guru 

memiliki pola yang saling mendukung, yaitu kombinasi antara pendekatan linguistik, 

pedagogis, psikologis, dan teknologi. Strategi ini tidak berdiri sendiri, melainkan bekerja 

secara simultan untuk mengatasi tantangan pembelajaran bahasa Arab. 

Misalnya, penggunaan metode komunikatif tidak akan efektif jika kosakata siswa 

masih terbatas, sehingga guru harus melengkapinya dengan strategi pengayaan kosakata. 

Demikian pula, diversifikasi metode tidak akan membawa dampak signifikan tanpa adanya 

motivasi belajar yang kuat. Hal ini menegaskan bahwa pembelajaran bahasa Arab di 

Madrasah Aliyah membutuhkan pendekatan komprehensif dan kontekstual. 

Penelitian juga menunjukkan bahwa keberhasilan strategi sangat dipengaruhi oleh 

kreativitas guru, dukungan fasilitas, dan lingkungan belajar. Guru yang aktif mencari alternatif 

media cenderung mampu menciptakan pembelajaran yang lebih menarik meski dengan 

fasilitas terbatas. 

Secara keseluruhan, strategi-strategi yang diterapkan guru dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Arab dapat berjalan lebih efektif apabila guru 

mampu membaca tantangan, merancang solusi yang tepat, dan bersikap adaptif terhadap 

kebutuhan siswa. 

Efektivitas Strategi yang Digunakan Guru dalam Mengatasi Tantangan 

Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan guru 

dalam mengatasi berbagai tantangan pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah memiliki 

tingkat efektivitas yang bervariasi. Efektivitas tersebut dipengaruhi oleh faktor kesiapan guru, 

kondisi sarana prasarana, karakteristik siswa, dan konsistensi pelaksanaan strategi. Secara 

umum, strategi yang dilakukan guru, yaitu penguatan kompetensi linguistik, diversifikasi 

metode pembelajaran, penguatan psikologis siswa, serta pemanfaatan media dan teknologi, 

terbukti memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas proses dan hasil 

pembelajaran. Namun, beberapa strategi masih memerlukan penyesuaian agar hasilnya lebih 

optimal. 
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a. Efektivitas Strategi Peningkatan Kompetensi Linguistik Siswa 

Strategi pengayaan kosakata, pendekatan gramatikal fungsional, dan latihan qirā’ah 

terbukti cukup efektif dalam membantu siswa mengatasi kesulitan linguistik yang menjadi 

hambatan utama dalam pembelajaran bahasa Arab. 

Pertama, strategi pengayaan kosakata tematik menunjukkan efektivitas tinggi dalam 

meningkatkan pemahaman mufradāt siswa (Julaeha & Susiani, 2024). Berdasarkan temuan 

observasi, siswa menjadi lebih mudah mengenali kata-kata dalam konteks kalimat, karena 

kosakata yang diajarkan berulang melalui dialog, permainan bahasa, dan latihan menulis. 

Guru melaporkan bahwa penguasaan kosakata siswa meningkat secara signifikan, 

ditunjukkan dengan kemampuan mereka membentuk kalimat sederhana tanpa banyak 

bantuan. Strategi ini juga efektif bagi siswa dengan kemampuan rendah karena penyajiannya 

bertahap dan berbasis konteks. 

Kedua, pendekatan gramatikal fungsional terbukti lebih efektif dibandingkan 

pendekatan tradisional yang bersifat teori murni. Siswa menyatakan bahwa mereka lebih 

memahami fungsi kaidah ketika diberikan contoh konkret, bukan definisi abstrak. Efektivitas 

strategi ini terlihat dari hasil evaluasi formatif, di mana siswa mengalami peningkatan dalam 

mengidentifikasi unsur kalimat seperti fa’il, maf’ul, dan kata kerja sesuai konteks. Guru juga 

merasa bahwa metode ini mengurangi rasa takut siswa terhadap nahwu–sharaf, karena proses 

belajar lebih ringan dan aplikatif. 

Ketiga, latihan intensif membaca memberikan dampak positif bagi kemampuan 

qirā’ah siswa. Bacaan bertahap dengan tingkat kesulitan rendah membuat siswa lebih percaya 

diri membaca teks. Guru mencatat bahwa fluensi membaca siswa meningkat seiring dengan 

dibacakannya teks secara bersama-sama dan pembahasan arti kata secara kolaboratif. 

Meskipun tidak semua siswa mencapai kelancaran tinggi, strategi ini terbukti efektif 

membangun dasar keterampilan membaca yang stabil. 

Secara keseluruhan, strategi linguistik ini efektif karena mampu mengatasi akar 

permasalahan utama pembelajaran bahasa Arab, yaitu lemahnya pemahaman kosakata dan 

struktur kalimat. 

b. Efektivitas Diversifikasi Metode Pembelajaran 

Udin Zainudin (2024) mendiversifikasi metode ini melalui pendekatan komunikatif, 

permainan bahasa, dan pembelajaran kooperatif terbukti mampu meningkatkan partisipasi 

dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Pendekatan komunikatif memiliki efektivitas yang cukup tinggi dalam mendorong 

siswa menggunakan bahasa Arab secara aktif. Guru melaporkan bahwa kegiatan seperti 

dialog sederhana dan percakapan tematik membuat siswa lebih berani berbicara meskipun 

dengan kalimat terbatas. Observasi menunjukkan bahwa suasana belajar menjadi lebih hidup 

dan terjadi interaksi dua arah antara guru dan siswa. Namun, efektivitas metode ini menurun 

ketika diterapkan pada kelas besar dengan kemampuan siswa yang tidak merata. 

Permainan bahasa juga terbukti sangat efektif dalam menurunkan kejenuhan dan 

meningkatkan motivasi belajar. Siswa terlihat antusias ketika mengikuti permainan seperti 

kuis kosakata dan role-play, sehingga suasana kelas tidak monoton. Guru menyebutkan 

bahwa permainan bahasa mendorong siswa melupakan rasa takut salah, sebab fokus mereka 

bergeser pada permainan itu sendiri. Strategi ini sangat efektif bagi siswa dengan motivasi 

rendah, karena merangsang semangat belajar melalui aktivitas nonformal. 
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Pembelajaran kooperatif menunjukkan efektivitas sedang hingga tinggi. Dalam 

kelompok kecil, siswa lebih mudah belajar karena mereka dapat saling membantu. 

Pengamatan menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan lebih tinggi menjadi tutor 

sebaya bagi teman-temannya, sehingga proses pembelajaran lebih merata. Namun, efektivitas 

metode ini bergantung pada kemampuan guru mengelola kerja kelompok agar tidak terjadi 

dominasi oleh beberapa siswa atau ketergantungan pada teman yang lebih mampu. 

Dengan demikian, diversifikasi metode terbukti efektif dalam meningkatkan 

interaksi, keaktifan, dan kenyamanan belajar siswa, meskipun efektivitasnya bergantung pada 

pengelolaan kelas. 

c. Efektivitas Strategi Penguatan Motivasi dan Psikologis Siswa 

Strategi penguatan positif, hubungan interpersonal yang baik, dan diferensiasi tugas 

juga memberikan efek signifikan terhadap peningkatan motivasi siswa (Fauziyah & Syafei, 

2024). Strategi penguatan positif dinilai sangat efektif oleh siswa. Setiap bentuk apresiasi, 

seperti pujian atau reward sederhana, mampu meningkatkan rasa percaya diri siswa untuk 

mencoba berbahasa Arab. Guru melaporkan bahwa siswa lebih berani bertanya, lebih aktif 

dalam diskusi, dan menunjukkan peningkatan kehadiran dalam kelas bahasa Arab. Strategi 

ini mudah diterapkan dan memiliki dampak psikologis yang kuat. 

Hubungan interpersonal yang baik antara guru dan siswa terbukti sangat efektif 

menciptakan suasana kelas yang nyaman (Nur Afifah dkk., 2023). Siswa merasa lebih dihargai 

dan tidak takut melakukan kesalahan. Efektivitas strategi ini terlihat dari peningkatan 

partisipasi siswa yang sebelumnya pasif. Guru juga mencatat berkurangnya keluhan siswa 

terhadap kesulitan pelajaran karena mereka merasa terbantu secara emosional. 

Strategi diferensiasi tugas memiliki efektivitas cukup tinggi karena membantu siswa 

belajar sesuai kemampuan masing-masing. Siswa yang lambat tidak merasa tertinggal, 

sedangkan siswa yang cepat tetap tertantang dengan tugas tambahan. Namun, efektivitas 

strategi ini dipengaruhi oleh kemampuan guru merancang tugas yang tepat dan proporsional. 

Secara keseluruhan, strategi motivasional ini efektif karena menyentuh aspek emosional yang 

menjadi salah satu hambatan utama dalam pembelajaran bahasa Arab. 

d. Efektivitas Strategi Pemanfaatan Media dan Teknologi Pembelajaran 

Pemanfaatan media audiovisual, platform digital, dan media manual sederhana juga 

menunjukkan tingkat efektivitas yang cukup tinggi (Ibnu Mas’ud Luthfi, 2023). Media 

audiovisual terbukti sangat efektif untuk siswa visual dan auditori. Video percakapan, lagu 

Arab, dan animasi kosakata memudahkan siswa memahami makna tanpa penjelasan panjang. 

Guru mengamati bahwa siswa lebih cepat mengingat kosakata ketika disertai gambar atau 

suara. 

Penggunaan platform digital seperti WhatsApp dan Google Classroom efektif untuk 

pembelajaran mandiri dan tugas tambahan. Aktivitas ini memperluas ruang belajar siswa di 

luar kelas. Namun, efektivitas strategi ini menurun pada madrasah dengan keterbatasan 

perangkat atau akses internet. 

Media manual sederhana seperti flashcard dan poster kalimat juga sangat efektif 

terutama di kelas yang minim fasilitas (Fadlilah, 2024). Guru dapat membuatnya sendiri 

dengan biaya murah, dan siswa merasa terbantu melalui visualisasi kosakata dan struktur 

kalimat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan guru memiliki 

efektivitas yang menyebar merata pada semua aspek pembelajaran. Strategi linguistik efektif 

meningkatkan kemampuan dasar bahasa, diversifikasi metode meningkatkan keaktifan, 
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strategi psikologis meningkatkan motivasi, dan media pembelajaran mempermudah 

pemahaman konsep. 

Keempat strategi ini saling memperkuat. Misalnya, pengayaan kosakata menjadi lebih 

efektif ketika disertai permainan bahasa. Pendekatan komunikatif menjadi lebih bermakna 

ketika siswa sudah memiliki kosakata dasar. Begitu pula penggunaan media audiovisual 

mempercepat proses pemahaman yang sebelumnya dibangun melalui strategi linguistik. 

Secara keseluruhan, strategi guru terbukti efektif, namun diperlukan penguatan konsistensi, 

pelatihan guru, dan peningkatan fasilitas agar hasilnya lebih optimal. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah 

menghadapi tantangan multidimensional yang meliputi rendahnya kompetensi linguistik 

siswa, keterbatasan sarana, metode yang kurang variatif, serta rendahnya motivasi dan 

dukungan lingkungan belajar. Siswa pun mengalami hambatan linguistik, psikologis, 

metodologis, dan minimnya paparan bahasa, yang semuanya saling memperkuat kesulitan 

belajar. Menghadapi kondisi tersebut, guru menerapkan berbagai strategi, mulai dari 

penguatan aspek linguistik, diversifikasi metode, penguatan motivasi, hingga pemanfaatan 

media pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi-strategi tersebut efektif 

pada tingkat berbeda-beda, namun secara keseluruhan mampu meningkatkan keterlibatan, 

kepercayaan diri, serta kemampuan dasar bahasa siswa. Efektivitas tertinggi tampak pada 

strategi pengayaan kosakata, metode komunikatif, penguatan positif, serta penggunaan media 

audiovisual. Dengan demikian, pembelajaran bahasa Arab akan lebih optimal jika strategi-

strategi ini diterapkan secara konsisten disertai peningkatan fasilitas dan pelatihan guru. 
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